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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan

disertasi ini adalah Pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan

Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik

Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor : 0543b/U/1987.

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf

latin.

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

ب Ba B Be

ت Ta T Te

ث Ṡa Ṡ Es (dengan titik di
atas)

ج  Ja J Je

ح  Ḥa Ḥ Ha (dengan titik di
bawah)

خ  Kha Kh Ka dan Ha

د Dal D De

ذ Żal Ż Zet (dengan titik di
atas)

ر Ra R Er

ز Za Z Zet

س Sa S Es

ش Sya SY Es dan Ye

ص Ṣa Ṣ Es (dengan titik di
bawah)

ض Ḍat Ḍ De (dengan titik di
bawah)

ط Ṭa Ṭ Te (dengan titik di
bawah)

ظ Ẓa Ẓ Zet (dengan titik di
bawah)

ع ‘Ain ‘ Apostrof Terbalik

غ Ga G Ge

ف Fa F Ef
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ق Qa Q Qi

ك Ka K Ka

ل La L El

م Ma M Em

ن Na N En

و Wa W We

هـ Ha H Ha

ء Hamzah ’ Apostrof

ي Ya Y Ye
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apa pun. Jika hamzah (ء) terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis

dengan tanda (’).

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal Bahasa

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai

berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

اَ  Fatḥah A A

اِ  Kasrah I I

اُ  Ḍammah U U
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

اَيْ  Fatḥah dan ya Ai A dan I

اَوْ  Fatḥah dan wau Iu A dan U
Contoh:

كَيْفَ  : kaifa

هَوْلَ  : haula
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3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan
Huruf

Nama
Huruf dan

Tanda
Nama

ــاَ   ــىَ Fatḥah dan alif atau ya Ā a dan garis di atas

ــيِ Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas

ـــُو Ḍammah dan wau Ū u dan garis di atas

Contoh:

مَاتَ  : māta

رمََى : ramā

قِيْلَ  : qīla

يَمُوْتُ  : yamūtu

4. Ta Marbūṭah

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu: ta marbūṭah yang hidup

atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah [t].

Sedangkan ta marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya

adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh kata

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

رَوْضَةُ الأطْفَال  : rauḍah al-aṭfāl

لَةُ  نَةُ الفَضِيـْ المَدِيْـ : al-madīnah al-fāḍīlah

الحِكْمِةُ  : al-ḥikmah

5. Syaddah (Tasydīd)

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda tasydīd ( dalam transliterasi ini dilambangkan dengan ,(ـّ 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
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Contoh:

ربََّـنَا  : rabbanā

نَا  نَجَّيـْ : najjainā

الحَقُّ  : al-ḥaqq

الحَجُّ  : al-ḥajj

نُـعِّمَ  : nu’’imakh

:عَدُوٌّ  ‘aduwwun

Jika huruf -berى  tasydīd di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

berharkat kasrah ( ــِ  ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (ī).

Contoh:

عَلِيّ  : ‘Alī (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

عَرَبِيّ  : ‘Arabī (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال  

(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung

yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:

الشَّمْسُ  : al-syamsu (bukan asy-syamsu)

الزَّلْزَلةَ  : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)

الفَلْسَفَة   : al-falsafah

البِلاَدُ  : al-bilādu

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia
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berupa alif. Contohnya:

تأَْمُرُوْنَ  : ta’murūna

النَّوءُ  : al-nau’

شَيْءٌ  : syai’un

أمُِرْتُ  : umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa

Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi

ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari al-

Qur’ān), sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut

menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus

ditransliterasi secara utuh. Contoh:

Fī ẓilāl al-Qur’ān

Al-Sunnah qabl al-tadwīn

Al-‘Ibārāt Fī ‘Umūm al-Lafẓ lā bi khuṣūṣ al-sabab

9. Lafẓ al-Jalālah (الله )

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf

lainnya atau berkedudukan sebagai muḍāf  ilaih (frasa nominal), ditransliterasi

tanpa huruf hamzah. Contoh:

دِيْنُ االلهِ  : dīnullāh

Adapun ta marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

هُمْ فِيْ رحَْمَةِ االلهِ  : hum fī raḥmatillāh

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps),

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang
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berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf

awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan

kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata

sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang

tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku

untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik

ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan

DR). Contoh:

Wa mā Muḥammadun illā rasūl

Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan

Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur’ān

Naṣīr al-Dīn al-Ṭūs

Abū Naṣr al-Farābī

Al-Gazālī

Al-Munqiż min al-Ḍalāl
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MOTTO

١۝ۙ◌ وَالْعَصْرِ 

“Demi Masa”
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ABSTRAK

Kemal, Alif Tito Marcello, 2025. “Implementasi Metode Hafalan Quantum Tahfidz
Al-Qur’an Dalam Meningkatkan Kualitas Hafalan Santri di Pondok Pesantren
Tahfidzul Qur’an Boyolali”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama Islam
(PAI), Universitas Islam Negeri KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Pembimbing Jainul Arifin, M.Ag

Kata Kunci: Quantum Tahfidz Al-Qur’an, Kualitas hafalan

Permasalahan dalam pembelajaran tahfidzul Qur’an di pondok pesantren pada
umumnya terletak pada rendahnya motivasi santri, kesulitan dalam mempertahankan
hafalan, serta metode yang kurang efektif sehingga mengakibatkan kualitas hafalan
yang tidak optimal. Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Boyolali menghadapi
tantangan serupa, terutama dalam hal Menjaga hafalan. Untuk mengatasi hal tersebut,
diterapkanlah metode hafalan Quantum Tahfidz Al-Qur’an (QTA) yang
menggabungkan pendekatan quantum learning dengan prinsip penguatan spiritual dan
emosional dalam proses hafalan.

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah: (1) Bagaimana implementasi
metode hafalan Quantum Tahfidz Al-Qur’an di Pondok Pesantren Tahfidzul
Qur’an Boyolali? (2) Apa saja faktor penghambat dan pendukung dalam
pelaksanaan metode hafalan Quantum Tahfidz Al-Qur’an di Pondok Pesantren
tahfidzul Qur’an Boyolali?.

Peneliti menggunakan penelitian jenis penelitian lapangan (field research),
yaitu penelitian yang menggunakan informasi yang diperoleh dari sasaran
penelitian yang selanjutnya disebut responden dan informan melalui instrumen
pengumpulan data seperti angket, observasi, wawancara dan sebagainya. Adapun
pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yakni, pendekatan kualitatif yang
bersifat deskriptif dan menggunakan teknik pengumpulan data dengan observasi,
dokumentasi, dan wawancara. Peneliti menggunakan teknik triangulasi untuk
menguji keabsahan data sementara teknik analisis data menggunakan kondensasi
data, penyajian data, kesimpulan dan verifikasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode Quantum Tahfidz
Al-Qur’an di pondok pesantren ini dilakukan secara sistematis, melibatkan
pembinaan intensif, pendekatan psikologis yang positif, serta penggunaan teknik
visualisasi dan latihan terarah. Dalam mengimplementasikan metode Quantum
Tahfidz Al-Qur’an di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Boyolali meliputi
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Metode ini efektif meningkatkan kualitas
hafalan santri dengan dukungan lingkungan, mentor, dan sistem target. Adapun
hambatannya meliputi keterbatasan usia, beban hafalan, dan kurangnya
pemahaman metode.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an adalah kitab ilahiyah yang disampaikan sebagai wahyu

kepada Nabi Muhammad SAW. Perantara penyampaian dari malaikat Jibril

sebahai rahmat bagi alam semestea. Al-Qur’an teraktualisasi sebagai pedoman dan

peta berkehidupan manusia sebagaimana Islam telah menyediakan dalam setiap surah.

Al-Qur’an terdiri dari 30 juz 114 surat dan 6666 ayat yang diturunkan secara

mutawatir. Al-Qur’an tersebut dimulai dari surrat Al-Fatihah dengan  An-Naas

sebagai surat terakhir. (Mubaidah, 2019:5)

Keagungan firman Allah SWT ditasbihkan melalui petunjuk bagi

manusia dalam berkehidupan menuju harmonisasi tujuan dunia dan akhirat.

Meletakannya sebagai intisari hukum yang hakiki guna mengatur kehidupan

manusia menuju keridhaan Allah dalam kehidupan dunia dan akhirat.

Perjalanan masa dari Nabi Adam AS sampai Nabi Muhammad SAW, utusan

Allah SWT turun menyiratkan cahaya dalam setiap ajaran Tuhan kepada

umatnya. Hikmah tersirat dari diturunkannya Al-Qur’an yaitu pegangan

petujuk bagi manusia juga termasuk rincian langkah dalam memenuhi segala

hajat hidup di dunia dan penyiapan diri di akhirat. Sebagaimana Al-Qur'an juga

menjadi pembatas jelas antara  hak dan bathil. Al-Qur’an memastikan segala

isian tanpa sedikitpun keraguan didalamnya bagi insan yang beriman dan

bertaqwa dimana keridhaan Allah menjadi akhir dari tujuan hidupnya. Al-

Qur’an adalah firman Allah yang memenuhi kepastian dalam isinya yang
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sempurna dan mustahil kurang. Jaminan akan kebutuhan isi Al-Qur'an

langsung ditegaskannoleh Allah SWT (Mathematics, 2016:11).

Beragam jalan ditempuh dalam meneruskan ajaran yang auntentik

bersumber dari ayat-ayat al-Qur`an, satu dari sekian caranya yaitu menghafal.

Nabi dan para sahabat telah menyajikan teladan unggul dalam

mengimplementasikan warisan perintah luhur  dalam menghafal ayat-ayat Al-

qur'an. Merujuk pada telaah sejarah, Nabi secara khusus menetapkan sejumlah

sahabat dengan kekhususan dalam panggilan kuttâb al-wahy (penulis

wahyu), meliputi Ali bin Abi Thalib, Mu’awiyah bin Abu Sufyan, Ubay bin

Ka’ab, Zaid bin Tsabit. Satu waktu ayat turun, Nabi menetapkan diantara nama

di atas guna menuliskan ayat beserta petunjuk tempat ayat tersebut dalam

surah, semakin jelas bahwa keberadaan dokumentasi ayat dapat diperlukan

guna membantu penghafalan di dalam hati.(Ulfa, 2021:6)

Hafalan Al-Qur’an yaitu praktik urgensial bagi umat Islam. Kegiatan ini

tidak hanya dianggap sebagai bentuk ibadah yang mulia, tetapi juga menjadi

satu dari langkah merawat dan menjaga kesucian serta keaslian teks suci Al-

Qur’an. Selain itu hafalan Al-Qur’an juga mengandung nilai spiritual yang

tinggi, dimana setiap ayat yang dihafal dianggap sebagai amalan yang

mendatangkan pahala bagi yang menghafalnya. Dengan menghafal Al- Qur’an

bisa memperkuat spiritualitas dan ketahanan iman bagi umat islam, serta dapat

memperkaya pengetahuan agamanya, meningkatkan kualitas ibadah, dan

menjaga warisan keagamaan yang berharga (Setiawan, 2021:65).
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Menghafal Al-qur’an memerlukan kesungguhan dalam mengalahkan

rintangan, dimana terdapat jalan terjal yang perlu dilewati. Metode

memerlukan perhatian yang memadai sebagai aspek kunci dalam pembinaan

hafalan Al-qur'an. tidak semudah membalikkan telapak tangan. Melalui

perantara metode, penghafalan dapat terfasilitasi melalui bantuan bagi invidu

dalam mempercepat ketercapaian hafalan serta terus meningkatkan hafalannya

secara terukur. Menyoroti sisi lain, peran metode diharapkan menjembatani

proses hafalan yang efektif.(Nafiah et al., 2019:41)

Di era modern ini, kemajuan teknologi memberikan tantangan tersendiri

dalam dunia pendidikan, termasuk pendidikan agama Islam. Generasi masa

kini hidup ditengah arus informasi yang serba cepat, instan, dan digital,

sehingga generasi muda masa kini lebih memilih pendekatan pembelajaran

yang serba instan, hal ini menyebabkan pembelajaran menjadi kurang efektif

dalam menarik perhatian dan membangun motivasi belajar yang mendalam,

termasuk kepentingan hafalan Al-Qur’an. Dalam konteks tahapan  menghafal

Al-Qur’an, penggunaan metode sangat berpengaruh terhadap keberhasilan dan

kualitas hafalan santri. Tidak hanya dituntut untuk menghafal dengan cepat,

para santri juga diharapkan mampu menjaga hafalan tersebut dalam jangka

panjang. Namun dalam praktiknya masih banyak ditemukan metode hafalan

yang  cenderung mengandalkan pengulangan tanpa ada strategi memori yang

terstruktur seringkali hanya memberikan hasil hafalan yang bersifat sementara

menyebabkan para santri kesulitan dalam menjaga hafalan mereka. Sebagian

besar santri mampu menghafal sejumlah ayat dalam waktu tertentu, namun
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cukup sering ditemukan  yang mengalami kesulitan dalam mengulang hafalan

sehingga terjadi penurunan kualitas hafalan. Hal ini menunjukan kebutuhan

akan efektivitas metode yang inovatif urgensial dalam mendukung tahapan

menghafal Al-Qur’an (Fanani, 2016:8).

Pondok pesantren menjadi lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia,

berada pada persimpangan strategis dalam menumbuhkan optimisme lahirnya

generasi yang besar melalui ilmu sekaligus berakhlak mulia. Menjalankan

peran kesejukan nilai-nilai keislaman melalui pendidikan yang

mengintepretasikan keilmuan dan moral serta keterampilan hidup. Pondok

pesantren menjadi tempat pembelajaran yang menyeluruh. Maka tidak heran

jika ada banyak sekali pondok pesantren yang dapat dijumpai secara nasional.

Kekhasan pondok pesantren tampak dalam implementasi sistem pendidikan

berbasis tradisi, seperti pengajaran kitab kuning, hafalan Al-Qur’an, serta

pembiasaan ibadah dan adab sehari-hari. Salah satunya adalah pondok

Pesantren Tahfidzul Qur’an Boyolali yang dipimpin oleh KH. Achmad

Zuhrufussurur Al Hafiz yang nantinya akan dijadikan lokasi penelitian.

Pondok pesantren Tahfidzul Qur’an merupakan satu dari sekian pondok

pesantren yang berbasis hafalan Al-Qur’an. Tentunya dalam seni menghafal

perlu adanya sebuah metode. Dengan adanya pendekatan yang dirancang

khusus untuk pemenuhan kebutuhan para santri akan hafalan Al Qur’an, proses

menghafal yang dulu terasa susah kini bertransformasi semakin menyenangkan

dan efektif.
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Al-Qur’an sebagai bidang kajian, pengajaran serta ayat yang dihafalkan

oleh para santri yang menuntut ilmu di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an

Boyolali. Sebelum diterapkannya metode quantum, para santri di pondok ini

telah menghafal Al-Qur’an melalui metode muroja’ah, yang hingga kini tetap

dipertahankan. Namun, menurut para santri, metode muroja’ah cenderung

memberikan efek jangka pendek, karena hafalan bersifat sementara dan mudah

terlupakan jika tidak disertai strategi penyimpanan jangka panjang. Oleh

karena itu, metode quantum diperkenalkan sebagai pelengkap untuk

mengoptimalkan daya ingat dan ketahanan hafalan para santri.

Metode Quantum Tahfidz Al-Qur’an (QTA) adalah metode hafalan yang

diciptakan oleh KH. Abdurrohman Al Asy’ari selaku pengasuh pondok

pesantren Al-Asy’ariyah Kalibeber Wonosobo. Metode ini menggabungkan

pendekatan psikologis, strategi otak kanan dan otak kiri, serta teknik

pembelajaran modern yang mendukung daya serap dan daya ingat jangka

panjang. QTA memfasilitasi penguatan kualitas hafalan sekaligus kualitas

ruhiyah. Perbedaan metode QTA dengan metode yang lain terletak pada

rumusan atau kode. Dalam mengaplikasikan metode QTA ini mengandalkan

kinerja otak untuk membuat rumusan. Menurut santri pondok pesantren Al

Asy’ariyah dengan adanya rumusan atau kode ini dapat membantu santri untuk

muroja’ah (mengulang hafalan), tidak hanya itu para santri juga bisa

mempermudah hafalannya dan mengetahui letak ayat dengan menggunakan

kode.
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Melalui aplikasi metode quantum tahfidz Al-Qur’an yang bertujuan

memfasilitasi santri dalam menguatkan ingatan hafalannya. Tantangan terbesar

dalam tahapan hafalan Al-Qur’an terletak pada konsisteni merawat kualitas

ayat yang telah dihafalnya. Kendala berarti bagi santri, karena tanpa metode

tepat hafalan akan cenderung bersifat sementara dan mudah lupa.

Dari latar belakang diatas, peneliti menarik kesimpulan guna menelusuri

kajian penelitian lebih lanjut mengenai metode Quantum dalam menghafal Al-

Qur’an. Oleh karena itu, judul yang diangkat peneliti yaitu “IMPLEMENTASI

METODE HAFALAN QUANTUM TAHFIDZ AL-QUR’AN DALAM

MENINGKATKAN KUALITAS HAFALAN SANTRI DI PONDOK

PESANTREN TAHFIDZUL QUR’AN BOYOLALI”

1.2 Identifikasi Masalah

Sebagaimana dijabarkan detail dalam latar belakang masalah, maka

peneliti menetapkan identifikasi masalah sebagai bahan penelitian di bawah

ini:

1. Penggunaan metode hafalan yang cenderung bersifat sementara atau

mudah terlupakan.

2. Kurangnya kualitas hafalan santri di pondok pesantren Tahfidzul Qur’an

Boyolali

1.3 Pembatas Masalah

Dari sajian identifikasi masalah dalam penelitian ini, maka kebutuhan

akan pembatasan masalah menjadi tampak bertujuan dalam rangka membatasi

fokus terhadap penyelesaian permasalahan yang spesifik. Penelitian ini
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bertujuan untuk menganalisis implementasi metode hafalan Quantum Tahfidz

Al-Qur’an di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Boyolali. Penelitian ini juga

akan mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam

mengimplementasikan metode quantum tahfidz Al- Qur’an dengan

mempertimbangkan pengaruh lingkungan, teman sebaya, dan pengunaan

metode hafalan.

1.4 Rumusan Masalah

1. Bagaimana implementasi metode hafalan Quantum Tahfidz Al-Qur’an di

Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Boyolali?

2. Apa saja faktor penghambat dan pendukung dalam pelaksanaan metode

hafalan Quantum Tahfidz Al-Qur’an di Pondok Pesantren tahfidzul Qur’an

Boyolali?

1.5 Tujuan Penelitan

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah:

1. Mendeskripsikan penerapan metode hafalan Quantum tahfidz Al-Qur’an di

Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Boyolali.

2. Mengetahui faktor penghambat dan pendukung dalam pelaksanaan metode

hafalan Quantum Tahfidz Al-Qur’an di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an

Boyolali.

1.6 Manfaat Penelitian

Diharapkan penelitian ini akan menemukan hasil yang bermanfaat.

Penelitian ini memeliki beberapa kegunaan termasuk:



8

1.6.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diproyeksikan bermanfaat untuk menambah ilmu

khususnya dalam menghafal Al-Qur’an serta dapat memberikan kualitas

hafalan yang baik terutama dalam pembelajaran Tahfidzul Qur’an.

Penelitian ini penulis mencoba menjelaskan kembali tentang bagaimana

pentingnya membaca, memahami dan menghafal Al-Qur’an dengan

menggunkan metode hafalan untuk menjaga hafalan Al-Qur’an.

1.6.2 Manfaat Praktis

a. Bagi Pendidik

Penulis harapkan penelitian ini dapat membantu pendidik dalam

mendokumentasikan beragam jumlah alternatif metode pengajaran

dan bagi murid dalam eksplorasi Al- Qur’an melalui penerapan

metode. Metode quantum tahfidz Al-Qur’an pada akhirnya menjadi

alternatifnya. Penelitian ini juga dapat dijadikan bahan evaluasi yang

lebih baik serta dapat menambah semangat para generasi Qur’ani.

b. Bagi Peserta Didik

Keberadaan penelitian ini diproyeksikan menguatkan daya

tangkap murid mengenai hafalan Al-Qur’an, menjembatani daya

tangkap perihal metode tiqui taca dalam program quantum tahfidz Al-

Qur’an (QTA). Penelitian ini juga bermanfaat untuk mempermudah

peserta didik dalam menghafal Al-Qur’an dan meningkatkan kualitas

hafalan bagi peserta didik.
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c. Bagi penulis

Penelitian ini bentuk pemenuhan syarat perolehan gelar sarjana

serta melatih keterampilan aplikasi ilmu selama perkuliahan dan

memperdalam lumayan ilmu yang komprehensif mengenai

implementasi metode quantum tahfidz Al-Qur’an dalam

meningkatkan kualitas hafalan santri di Pondok Pesantren Tahdfidzul

Qur’an Boyolali.

d. Bagi Pembaca

Manfaat bagi pembaca ialah dapat menggunakan metode

quantum tahfidz Al-Quran dengan baik yang nantinya bisa diajarkan

kepada anak didiknya maupun masyarakat sekitar. Penelitian ini juga

bermanfaat untuk mensyiarkan Al-Qur’an dan memotivasi para

generasi Qur’ani dalam mengahafal Al-Qur’an.

1.7 Sistematika Penulisan

Bab I Pendahuluan. Meliputi latar belakang masalah, Identifikasi masalah,

pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,

metode penelitian, tinjauan pustaka, dan sistematika penulisan skripsi.

Bab II. Metode Quantum Tahfidz Al-Qur’an. Dalam bab ini sejumlah

bahasan dalam sub bab diuraikan. Sub bab pertama perihal teori Metode

Quantum Tahfidz Al-Qur’an, sub bab kedua penelitian yang relevan, sub bab

ketiga kerangka berpikir.

Bab III Metode penelitian. Dalam bab ini membahas tentang metode

penelitian yang digunakan peneliti, sub bab pertama desain penelitian, sub bab
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kedua fokus penelitian, sub bab ketiga data dan sumber data, sub bab keempat

teknik pengumpulan data, sub bab kelima teknik keabsahan data, sub bab

keenam teknik analisis data.

Bab IV hasil pembahasan dan analisis Implementasi metode hafalan

Quantum Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an boyolali Meliputi analisis

kegiatan menghafal Al-Qur’an dalam menggunakan metode Quantum

Tahfidzul Qur’an. Perencanaan, pelakasanaan dan evaluasi penerapan metode

hafalan Quantum Tahfidz Al-qur’an di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an

Boyolali, faktor penghambat dan pendukung dalam pelaksaan metode hafalan

Quantum Tahfidz Al-Qur’an di Pondok Pesantren tahfidzul Qur’an Boyolali.

Bab V Penutup, berisi tentang kesimpulan dan saran penelitian
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisa peneliti dari hasil wawancara, observasi, dan

dokumentasi, peneliti menyimpulkan:

1. Implementasi metode Quantum Tahfidz Al-Qur’an di Pondok Pesantren

Tahfidzul Qur’an Boyolali terdapat tiga tahapan, Antara lain:

a. perencanaan ini adanya ketertarikan pengasuh dan semangat motivasi

untuk menghafal menggunakan metode tersebut untuk meningkatkan

kualitas hafalan. Untuk membimbing santri dalam menghafal Al-Qur’an

dan tanggung jawabnya secara benar dan rutin dengan penuh kesadaran,

diperlukan sebuah metode.

b. Dalam pelaksanaan implementasi metode Quantum Tahfidz Al-Qur’an

(QTA) menunjukkan adanya pendekatan yang fleksibel namun tetap

terstruktur. Metode ini diterapkan dengan menyesuaikan latar belakang

santri, baik yang masih menempuh pendidikan formal maupun yang telah

lulus. Kompetisi adalah keikutsertaan perasaan dimana individu atau

kelompok merasa perlu memperoleh capaian terdepan dari individu atau

kelompok lainnnya. Dalam proses menghafal menggunakan metode

Quantum Tahfidz Al-Qur’an, membedakan santri blok tahfidz dan santri

regular yakni santri blok tahfidz diwajibkan menggunakan metode dan

yang tidak sanggup menggunakannya bisa menggunakan metode lainnya

agar tidak terbebani. Untuk peningkatan kualitas hafalan santri
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dipengaruhi oleh adanya mentor dan kedispilinan dari santri. Menurut

hasil wawancara karena adanya metode Quantum Tahfidz Al-Qur’an

santri dapat menjaga hafalannya dalam jangka panjang. Jika santri lupa

dengan hafalannya maka santri bisa mengingat kembali dengan rumusan.

c. Evaluasi ujian gelondongan dari juz 1 hingga 25. Tes ini menjadi syarat

untuk dapat mengikuti khataman Al-Qur’an bil ghaib. Sementara itu,

santri reguler memiliki sistem evaluasi yang lebih fleksibel, di mana

proses setor hafalan dilakukan langsung kepada pengasuh atau keluarga

beliau. Jika terdapat kekeliruan dalam hafalan, santri diminta untuk

mengulang hingga mencapai standar kelancaran yang ditetapkan

2. Terdapat faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan metode

Quantum Tahfidz Al-Qur’an di pondok pesantren Tahfidzul Qur’an

Boyolali, diantaranya:

a. Faktor pendukung:

1) Lingkungan yang kondusif dan terfokus pada program tahfidz

memberikan dukungan emosional dan spiritual kepada santri untuk

lebih termotivasi dalam menghafal Al-Qur’an.

2) Peran aktif para mentor yang tidak hanya membimbing secara teknis,

tetapi juga memberikan motivasi, edukasi, dan dukungan moral.

Mereka berperan penting dalam membentuk kedisiplinan dan

ketekunan santri.

3) Adanya target harian, mingguan, hingga khataman tahunan memacu

santri untuk disiplin dan berproses secara terstruktur.
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4) Sarana dan prasana seperti Tersedianya blok tahfidz, ruang khusus,

serta sistem pemisahan santri berdasarkan tingkat kesiapan sangat

membantu dalam menjaga fokus dan keharmonisan lingkungan

belajar.

5) Dukungan sosial dari Teman sebaya, motivasi dari orang tua, serta

pendekatan spiritual seperti tawasul dan doa menjadi elemen penting

dalam menjaga semangat dan kestabilan mental santri.

b. Faktor Penghambat:

1) Santri usia dini umumnya belum memiliki kemampuan imajinatif dan

nalar yang memadai untuk memahami rumus QTA secara optimal.

2) Rasa malas, kurang fokus, dan kerinduan terhadap keluarga menjadi

penghambat utama dalam kelancaran hafalan.

3) Tumpukan tugas seperti hafalan dan pembuatan rumus secara

bersamaan dapat membebani santri, khususnya yang belum memiliki

hafalan yang kuat.

4) Sebagian santri menganggap rumus sebagai beban tambahan, bukan

sebagai alat bantu. Hal ini disebabkan kurangnya edukasi terkait

tujuan dan manfaat metode.

5) Penggunaan gadget oleh mentor atau lingkungan sekitar yang kurang

terkontrol berpotensi menurunkan kedisiplinan dan fokus santri dalam

belajar.
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5.2 Saran

Sebagaimana uraian hasil penelitian, penulis merumuskan sejumlah

saran relevan perihal penerapan metode hafalan Quantum Tahfidz Al-Qur’an

di pondok pesantren Tahfidzul Qur’an Boyolali. Adapun saran-saran tersebut,

antara lain:

1. Bagi Lembaga

Dengan mempertimbangkan keunggulan serta solusi kelemahan yang ada,

pondok pesantren diharapkan tetap konsisten menerapkan metode hafalan

Quantum Tahfidz Al-Qur’an guna mendorong peningkatan kualitas hafalan

santri dan memperkuat pengawasan dalam penerapannya.

2. Bagi Ustadz/Ustadzah

Sebaiknya melakukan pendekatan personal dengan santri yang mengalami

kesulitan. Hal ini penting karena metode QTA menuntut santri aktif dalam

menyusun rumus dan memvisualisasikan hafalan mereka, yang tidak semua

santri mampu lakukan secara spontan.

3. Bagi Santri

Diharapkan tetap menjaga semangat dan konsistensi dalam menghafal serta

memanfaatkan rumus QTA secara maksimal. Santri juga perlu memperkuat

niat dan membiasakan diri dengan metode ini agar tercipta ketahanan

hafalan yang kuat.

4. Bagi peneliti selanjutnya

Penelitian ini terbatas pada satu pondok pesantren dan satu metode.

Diharapkan peneliti selanjutnya dapat melakukan studi perbandingan
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dengan metode lain atau memperluas jangkauan dengan lebih banyak

informan dan waktu penelitian yang lebih lama.
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